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ABSTRACT 

This study aims to analyze the partial and simultaneous effect of work-life balance and work environment 

on job satisfaction with Work from Home (WFH) for employees domiciled in Depok City. In addition, this 

research is expected to be a positive suggestion in implementing a work-life balance system and creating a 

good, safe, and comfortable work environment in order to create job satisfaction. This research includes 

causal associative research with a quantitative approach. Sampling using purposive sampling technique 

using the Slovin formula at a critical value of 10% and getting results of 100 respondents. Testing the 

instrument using validity and reliability tests. While the data analysis method using multiple linear 

regression analysis, T test, F test, test the coefficient of determination R². The results of this study indicate 

that the regression equation is positive. Based on the results of the coefficient of determination (R²) job 

satisfaction is influenced by work-life balance and work environment. This study shows that partially work-

life balance has a significant positive effect on job satisfaction. The work environment has a significant 

positive effect on job satisfaction. Simultaneously, work-life balance and work environment have a 

significant effect on job satisfaction. Thus, H1, H2, and H3 are accepted and H0 is rejected 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh secara parsial dan simultan antara work-life balance 

dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja dengan Work From Home (WFH) pada karyawan berdomisili 

di Kota Depok. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi saran yang bersifat positif dalam menerapkan 

sistem work- life balance dan menciptakan lingkungan kerja yang baik, aman, dan nyaman agar mampu 

menciptakan kepuasan kerja. Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan 

kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan menggunakan rumus 

Slovin pada nilai kritis 10% dan mendapatkan hasil sejumlah 100 responden. Pengujian instrumen 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Sedangkan metode analisis data menggunakan analisis regresi 

linier berganda, uji T, uji F, uji koefisien determinasi R². Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

persamaan regresi bernilai positif. Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R²) kepuasan kerja dipengaruhi 

oleh work-life balance dan lingkungan kerja. Penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial work-life 

balance berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

positif terhadap kepuasan kerja. Secara simultan, work-life balance dan lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Sehingga, H1, H2, dan H3 diterima dan H0 ditolak 

 

Kata kunci: Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja, Work-Life Balance 

 

PENDAHULUAN 

Untuk mendukung kemajuan 

Indonesia dibutuhkan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang berkualitas, hal ini 

terbukti dengan adanya kebijakan 

Kampus Merdeka yang telah resmi 

diluncurkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Mendikbud) yang memiliki 

tagline “Indonesia Jaya”. 

Namun, pada 2 Maret 2020, Indonesia 

memiliki hambatan yaitu hambatan dari 

coronavirus disease atau COVID-19 

sehingga menghambat tercapainya 

“Indonesia Jaya”. Oleh karena itu, 

pemerintah menerapkan Peraturan Wali 

Kota Depok Nomor 37 Tahun 2020 

mengenai pengaturan sistem kerja dan 

membatasi jumlah karyawan yang 
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bekerja di kantor atau Work from Office 

(WFO). 

Perusahaan sebagai wadah karyawan 

bekerja harus mempunyai kesadaran akan 

pentingnya menyusun program kerja 

yang memperhatikan work-life balance. 

Terlebih lagi, pada masa pandemi 

COVID-19 ini pemerintah menerapkan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PPKM) berskala mikro dengan aturan 

masing-masing Work From Office 

(WFO) dan Work From Home (WFH) 

sebanyak 50%. 

Selain work-life balance, lingkungan 

kerja adalah lingkungan di mana 

seseorang dapat bekerja baik itu berupa 

sarana maupun prasarana yang terdapat di 

sekeliling karyawan yang bekerja serta 

dapat memberikan pengaruh terhadap 

kegiatan pekerjaan. 

Kota Depok merupakan kota yang 

pertama kali terdeteksinya COVID-19 di 

Indonesia, mengingat hal tersebut maka 

pemerintah Kota Depok menerapkan 

protokol kesehatan yang lebih ketat 

terutama di lingkungan kerja. 

 

 

 

 

Tabel 1. Rincian Karyawan 

Berdomisili di Kota Depok pada 2019 

 
Sumber: Data Badan Pusat Statistik Kota Depok, 

2019 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian kepada karyawan berdomisili 

di Kota Depok dengan jumlah 737.188 

jiwa sebagai objek penelitian karena 

karyawan memiliki work-life balance dan 

lingkungan kerja yang berbeda antara 

perusahaan satu dengan perusahaan yang 

lainnya. 

Penerapan Work from Home (WFH) 

menyebabkan gangguan dari aspek work- 

life balance dan lingkungan kerja yang 

menimbulkan masalah seperti stres kerja, 

menurunnya produktivitas kerja, 

menurunnya motivasi kerja, dan 

menurunnya semangat kerja karyawan. 

Berdasarkan berbagai macam 

permasalahan yang dapat timbul akibat 

tidak adanya work-life balance dan 

lingkungan kerja yang baik, aman, dan 

nyaman, maka penulis tertarik untuk 

Melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Work-Life Balance dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan 

Kerja.” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota 

Depok. Penelitian ini termasuk penelitian 

asosiatif kausal dengan pendekatan 

kuantitatif, yaitu penelitian yang 

memiliki tujuan untuk mengetahui 

pengaruh dua variabel dan melihat 

terdapat hubungan yang bersifat sebab 

akibat. Pendekatan kuantitatif digunakan 

karena data yang akan digunakan untuk 

menganalisis pengaruh antar variabel 

yang dinyatakan dengan angka. 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah karyawan yang 

berdomisili di Kota Depok dengan 

jumlah 737.188 jiwa. Dalam menentukan 

jumlah sampel penelitian dibutuhkan 

perhitungan dengan menggunakan rumus 

Slovin dengan nilai kritis sebesar 10% 

dan mendapatkan hasil sejumlah 100 
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responden. Dalam menentukan serta 

pengambilan sampel pada penelitian ini, 

menggunakan teknik nonprobability 

sampling dan purposive sampling. 

Sehingga, peneliti menerapkan kriteria 

untuk responden yaitu sebagai berikut: 

1. karyawan; 

2. berdomisili di Kota Depok; 

3. bekerja secara Work From Home 

(WFH) pada masa pandemi COVID- 

19; dan 

4. berusia 25-40 tahun. 

Lalu, agar penelitian lebih 

representatif maka peneliti menggunakan 

teknik proportionate stratified random 

sampling, berikut merupakan tabelnya: 

 

Tabel 2. Karyawan Berdomisili di 

Kota Depok Per Kecamatan 

 
Sumber: Data Badan Pusat Statistik Kota Depok, 

2019 

Penelitian ini menggunakan dua 

variabel independen dan satu variabel 

dependen. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah work-life balance 

(X1) dan lingkungan kerja (X2). 

Sedangkan, variabel dependennya adalah 

kepuasan kerja (Y). Untuk mendapatkan 

data dari variabel tersebut diperoleh 

dengan cara menyebarkan kuesioner 

kepada sampel penelitian dan wawancara 

kepada beberapa karyawan berdomisili di 

Kota Depok. 

Kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini berbentuk pernyataan yang 

dapat diakses melalui google form. 

Sehingga, sampel penelitian harus 

menjawab pernyataan yang tertera pada 

kuesioner penelitian dengan 

menggunakan skala Likert yang telah 

dimodifikasi dengan skala satu sampai 

dengan lima. 

Pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan perangkat lunak Statistical 

Package for Social Sciences (SPSS) versi 

22.0 for windows. Pengujian validitas 

dan reliabilitas kuesioner dilakukan 

kepada seratus karyawan berdomisili di 

Kota Depok. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan uji 

asumsi klasik dan uji hipotesis. Uji 

asumsi klasik meliputi uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov Smirnov 

dengan unstandardized residual, uji 

multikolonieritas, dan  uji 

heteroskedastisitas. Uji hipotesis meliputi 

analisis regresi linier berganda, uji T 

menggunakan rumus t parsial, uji F, dan 

analasis     koefisien     determinasi     (R2). 
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Temuan 

Penelitian ini membahas pengaruh dua 

variabel independen yaitu work-life 

balance (X1) dan lingkungan kerja (X2) 

terhadap satu variabel dependen yaitu 

kepuasan kerja (Y). Untuk mendapatkan 

data variabel tersebut diperoleh dengan 

cara menyebarkan kuesioner kepada 

karyawan berdomsili di Kota Depok yang 

telah memenuhi kriteria yang ditetapkan 

oleh peneliti. Dalam pengumpulan data, 

sebelum kuesioner disebarkan di 

lapangan, terlebih dahulu dilakukan uji 

instrumen. Pada penelitian ini, uji 

instrumen yang digunakan berupa uji 

validitas dan reliabilitas. Dengan 

pengujian tersebut, akan diketahui 

ketepatan dan keandala suatu alat ukur 

yang digunakan dalam penelitian. 

Uji validitas dan uji reliabilitas 

dilakukan kepada 100 sampel penelitian. 

Kuesioner penelitian terdiri dari 15 

pernyataan terkait variabel work-life 

balance (X1), 15 pernyataan terkait 

lingkungan kerja (X2), dan 25 pernyataan 

terkait kepuasan kerja (Y). Dengan nilai 

rhitng>rtabel (0,1966). Dari hasil penyebaran 

kuesioner, diperoleh 15 pernyataan valid 

pada variabel work-life balance (X1), 15 

pernyataan valid pada variabel 

lingkungan kerja (X2), dan 25 pernyataan 

valid pada variabel kepuasan kerja (Y). 

Selanjutnya, variabel pada penelitian ini 

dikatakan reliabel dengan nilai reliabilitas 

0,919 untuk variabel work-life balance 

(X1), 0,921 untuk variabel lingkungan 

kerja (X2), dan 0,958 untuk variabel 

kepuasan kerja (Y). 

Setelah seluruh pernyataan dalam 

kuesioner penelitian dinyatakan valid dan 

reliabel, maka langkah selanjutnya adalah 

menyebarkan seluruh pernyataan yang 

ada dalam kuesioner kepada sampel 

penelitian. 

Selanjutnya, untuk mengetahui 

normalitas data dan menguji data tersebut 

menjadi suatu informasi yang sesuai 

dengan tujuan penelitian maka dilakukan 

analisis data. Adapun analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov 

 
Sumber: hasil data olahan 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang 

sudah dilakukan pada tabel di atas, 

didapatkan koefisien sebesar 0,200 (lebih 

besar dari 0,05) sehingga penyebaran data 

variabel pada penelitian ini berdistribusi 

normal. 

 

Gambar 1. Grafik Histogram 

 

Sumber: hasil data olahan 
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Gambar 2. Uji Normalitas 

Probability Plot 

 
Sumber: hasil data olahan 

 

Pada gambar satu, terlihat bahwa 

histogram mengikuti kurva dan pada 

gambar dua dapat dijelaskan bahwa 

penyebaran sebagian besar titik-titik 

beredar di sekitar garis dan searah dengan 

garis diagonal. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolonieritas 

 

Sumber: hasil data olahan 

 

Berdasarkan tabel empat, hasil uji 

multikolonieritas menunjukkan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) dari 

masing-masing variabel independen <10 

dan nilai tolerance >0,1. Merujuk pada 

hasil perhitungan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) dan nilai tolerance dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

multikolonierita antar variabel 

independen dalam model regresi. 

 

 

Gambar 3. Grafik Scatterplot 

 
Sumber: hasil data olahan 

 

Berdasarkan gambar tiga, terlihat 

bahwa hasil uji heteroskedastisitas dapat 

dilihat dari titik-titik terjadi secara acak 

dan tidak membentuk pola tertentu serta 

tersebar diatas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu y. Hal ini memiliki arti tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi yang digunakan sehingga model 

regresi layak untuk digunakan dalam 

peneliltian ini karena terbebas dari 

heteroskedastisitas. 

 

Tabel 5. Hasil Regresi Linier 

Berganda 

 
Sumber: hasil data olahan 

 

Berdasarkan tabel lima, dapat 

diperoleh model persamaan regresi yaitu 

Y=5,670+0,869 X1+0,821 X2+e. 

Koefisien regresi positif menunjukkan 

bahwa setiap terjadi peningkatan satu 

variabel independen maka akan 

meningkatkan kepuasan kerja dengan 

Work From Home (WFH) pada karyawan 

berdomisili di Kota Depok.  
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Tabel 6. Hasil Signifikansi Parsial T 

 
Sumber: hasil data olahan 

 

Berdasarkan tabel enam, hasil 

signifikansi parsial T diperoleh: 

1. Variabel work-life balance (X1) 

memiliki nilai thitung>ttabel yaitu 

5,199>1,984 dan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000<0,05 yang memiliki 

makna bahwa work-life balance 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan kerja; 

2. Variabel lingkungan kerja (X2) 

memiliki nilai thitung>ttabel yaitu 

7,475>1,984 dan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000<0,05 yang memiliki 

makna bahwa lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 

 

Tabel 7. Hasil Signifikansi Simultan F 

 
Sumber: hasil data olahan 

 

Berdasarkan tabel tujuh, dapat dilihat 

bahwa Fhitung>Ftabel yaitu 75,933>3,09 

dan tingkat signifikansi sebesar 

0,000<0,05 yang menunjukkan bahwa 

work-life balance (X1) dan lingkungan 

kerja (X2) secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan kerja (Y). 

 

 

 

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi 

 
Sumber: hasil data olahan 

 

Berdasarkan tabel delapan, hasil 

koefisien determinasi didapat dengan 

nilai R Square sebesar 0,610. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebesar 61,0% 

kepuasan kerja dengan Work from Home 

(WFH) pada karyawan berdomisili di 

Kota Depok dipengaruhi oleh work-life 

balance (X1) dan lingkungan kerja (X2 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengetahui hubungan variabel work-life 

balance dan lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja dengan Work from Home 

(WFH) pada karyawan berdomisili di 

Kota Depok 

Hasil penelitian kepada 100 responden 

menunjukkan bahwa work-life balance 

dan lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja. Kedua variable 

independen tersebut memiliki koefisien 

yang positif yang artinya setiap 

penambahan work-life balance atau 

lingkungan kerja maka akan 

menyebabkan peningkatan kepuasan 

kerja. 

Hasil penelitian ini telah menunjukkan 

pentingnya indikator keseimbangan 

waktu, keseimbangan keterlibatan, dan 

keseimbangan kepuasan yang dimiliki 

oleh karyawan berdomisili di Kota Depok 

dalam meningkatkan kepuasan kerja. 

Selanjutnya, penelitian ini 

menunjukkan pentingnya indikator 

tempat, peralatan, dan proses kerja yang 

dimiliki oleh karyawan berdomisili di 
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Kota Depok dalam meningkatkan 

kepuasan kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

variabel work-life balance, indikator 

keseimbangan keterlibataan mempunyai 

pengaruh yang paling banyak dan 

pengaruh yang paling sedikit yaitu 

indikator keseimbangan waktu. 

Selanjutnya, penelitian ini 

memberikan dukungan pada penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Qodrizana dan Al 

Musadieq (2018) dan Rondonuwu dkk. 

(2018), penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa work-life balance mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

variabel lingkungan kerja, indikator 

proses kerja mempunyai pengaruh yang 

paling banyak dan pengaruh yang paling 

sedikit yaitu indikator peralatan. 

Selanjutnya, penelitian ini 

memberikan dukungan pada penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Rauda (2020) dan Aliya 

dan Saragih (2020), penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan dan 

pembahasan yang telah dipaparkan, maka 

dapat ditarik kesimpulan, yaitu: 

1. Work-life balance berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

pada karyawan berdomisili di Kota 

Depok. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

pada karyawan berdomisili di Kota 

Depok. 

3. Work-life balance dan lingkungan 

kerja secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja pada 

karyawan berdomisili di Kota Depok. 

 

SARAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan dan 

kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, 

berikut merupakan saran yang dapat 

peneliti berikan, yaitu: 

1. Perusahaan diharapkan dapat 

menyelenggarakan webinar mengenai 

penerapan time management yang 

baik. 

2. Perusahaan diharapkan dapat 

menyediakan fasilitas penunjang 

untuk kegiatan berupa peralatan 

seperti laptop, earphone, dan 

sebagainya. Selain itu, pastikan pula 

bahwa peralatan yang disediakan 

dapat berjalan baik dan lancar. 

3. Selanjutnya, bagi peneliti disarankan 

untuk melakukan penelitian dengan 

variabel lain yang tidak masuk dalam 

penelitian ini seperti halnya burnout, 

beban kerja, kinerja pegawai, budaya 

organisasi, dan lain sebagainya. 
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